BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berirkut:

1.

Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap penyaluran
kredit. Hal ini menunjukkan bahwa penyaluran kredit tidak akan
meningkat maupun menurun seiring dengan peningkatan atau penurunan
CAR.

Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit.
Hal ini menunjukkan bahwa penyaluran kredit tidak akan meningkat
maupun menurun seiring dengan peningkatan atau penurunan DPK.

Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap penyaluran
kredit. Hal ini menunjukkan bahwa penyaluran kredit akan meningkat
seiring dengan penurunan NPL, begitu pula sebaliknya.

Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap penyaluran
kredit. Hal ini menunjukkan bahwa penyaluran kredit akan meningkat
seiring dengan kenaikan LDR, begitu pula sebaliknya.

Suku bunga memoderasi pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap penyaluran kredit. Hal ini menunjukkan bahwa suku bunga
memperkuat pengaruh CAR terhadap penyaluran kredit.

Suku bunga memoderasi pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap
penyaluran kredit. Hal ini menunjukkan bahwa suku bunga memperkuat
pengaruh DPK terhadap penyaluran kredit.

Suku bunga memoderasi pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap
penyaluran kredit. Hal ini menunjukkan bahwa suku bunga memperkuat

pengaruh NPL terhadap penyaluran kredit.



94

B. Implikasi

1.

Bank diharapkan selalu memperhatikan kinerja keuangan perbankan
supaya kesehatan bank dalam keadaan yang sehat dan optimal dalam
menjalankan aktivitas perbankan.

Bank diharapkan mematuhi Peraturan Bank Indonesia yang mengatur
tentang rasio minimal CAR dan rasio maksimal NPL guna menjaga
tingkat kesehatan bank dan menghindari kerugian yang kemungkinan
akan dihadapi.

Bank diharapkan menjaga tingkat penyaluran Kkreditnya supaya
keuntungan dari  penyaluran kredit menjadi maksimal dan

keberlangsungan makna lembaga intermediasi perbankan tetap berjalan.

C. Keterbatasan Penelitian

1.

Populasi pada penelitian ini masih terbatas pada Bank Perkreditan Rakyat
di wilayah Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, Cilacap,
dan Kebumen sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat
memperluas populasi penelitian supaya hasil yang diperoleh menjadi
semakin general atau umum.

Jangka waktu tahun yang diteliti hanya sebatas tahun 2017 hingga 2021
sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah rentang
waktu tahun yang diteliti supaya data waktu penelitian menjadi lebih
lama.

Pengukuran kinerja keuangan perbankan masih terbatas pada Capital
Adequacy Ratio, Non Performing Loan, dan Loan to Deposit Ratio serta
adanya Dana Pihak Ketiga sehingga diharapkan penelitian selanjutya
dapat menambah variabel pengukuran supaya data yang didapatkan

menjadi lebih beragam.



